ABSTRAK
Maulana, Prasetio. 2009. Pengaruh Pendekatan Konflik Kognitif dalam Pembelajaran Fisika untuk Mengurangi Terjadinya Miskonsepsi Fisika. Skripsi, Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Drs. Mosik, M.S, Pembimbing II: Drs. Sri Hendratto, M.Pd.
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Dalam KTSP fisika merupakan mata pelajaran yang lebih banyak memerlukan pemahaman yang dilakukan melalui kegiatan pembelajaran disekolah menengah. Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) mengetahui apakah pendekatan konflik kognitif dalam pembelajaran fisika mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap miskonsepsi fisika. (2) mengetahui apakah pendekatan konflik kognitif dalam pembelajaran fisika mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar fisika.  Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Semarang tahun pelajaran 2008/2009. Setelah diadakan uji homogenitas, populasi bersifat homogen. Dengan menggunakan teknik random sampling diperoleh dua kelas sampel yaitu kelas VII-E sebagai kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan pembelajaran pendekatan konflik kognitif, dan kelas VII-C sebagai kelompok kontrol yang mendapat perlakuan pembelajaran konvensional.  Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu : (1) metode dokumentasi, (2) metode tes. Pada analisis data penelitian terbagi menjadi dua yaitu analisis data sebelum penelitian dan analisis data setelah penelitian. Untuk pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t-tes. 
Dari hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata derajat miskonsepsi dengan t-test diperoleh thitung dengan taraf signifikansi α = 5 % sebesar -2,53, sedangkan ttabel sebesar 1.99. Karena thitung < ttabel berarti rata-rata miskonsepsi kelompok eksperimen lebih kecil dari kelompok kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendekatan konflik kognitif dalam pembelajaran fisika mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap miskonsepsi fisika. 
Dari hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata data hasil belajar dengan t-test diperoleh thitung dengan taraf signifikansi α = 5 % sebesar 5,571, sedangkan ttabel sebesar 1.99. Karena thitung > ttabel berarti rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen lebih besar dari kelompok kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendekatan konflik kognitif dalam pembelajaran fisika mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar fisika. 











































































































































































































































































































































































































































































































































































































































